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ABSTRAK 

Delia Kurniawan, NPM. 1902090115. Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Kelas V 

SD Negeri 101921 Beringin. Skripsi FKIP UMSU, 2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe think talk write terhadap aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 

101921 Beringin. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 101921 Beringin, 

dengan sample 30 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar matematika 

siswa sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe think talk write memperoleh nilai rata-rata 62,67 dengan kategori 

rendah. Kemampuan aktivitas belajar matematika setelah dilakukan model 

pembelajaran kooperatif tipe think talk write memperoleh nilai rata-rata 85 dengan 

kategori tinggi yang membuktikan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe think talk write dapat meningkatkan aktivitas belajar 

matematika siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai sig (2-tailed) 

sebesar 0,000. Nilai sig (2-tailed) yang diperoleh 0,05 sehingga Ha diterima dan 

memiliki arti bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think 

talk write terhadap aktivitas belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 101921 

Beringin. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write, 

Aktivitas Belajar Matematika. 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan merupakan bidang utama yang perlu bergerak maju di negara ini. 

Hal ini tidak dapat dipungkiri, terutama bagi negara-negara di tingkat negara 

berkembang. Pendidikan merupakan salah satu indikator utama kemajuan 

peradaban dan kebudayaan suatu negara. Pendidikan yang maju dan berkualitas 

dapat menjawab tantangan zaman dan menjadi barometer kemajuan pemikiran 

dan kualitas pribadi bangsa. Menurut (Airlanda, 2021) pendidikan merupakan 

salah satu sarana untuk membangun kecerdasan sekaligus kepribadian manusia. 

Pendidikan juga merupakan kunci utama bagi suatu bangsa untuk menyiapkan 

masa depan dan sanggup bersaing dengan bangsa lain. Setiap bangsa harus 

memiliki pendidikan yang bagus dan berkualitas. Pendidikan melalui lembaga 

formal merupakan cara yang tepat meningkatkan kualitas pembelajaran yang di 

lakukan oleh guru di sekolah. Guru merupakan salah satu unsur dalam proses 

belajar mengajar yang di tuntut memiliki kemampuan dalam segala hal yang 

berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Menurut undang-undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 pasal 1 point 1: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terncana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam hal ini membuktikan 

bahwa keberhasilan suatu pendidikan melalui usaha sadar dan terencana dalam 

melakukan proses pembelajaran yang di lakukan di sekolah tidak secara tiba-tiba 

melainkan dengan proses pembelajaran yang di laksanakan oleh guru dan siswa 

sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan 

maka proses pembelajaran yang ada di sekolah harus di persiapkan dengan baik 

mulai dari kesiapan guru sebelum melakukan pembelajaran sampai dengan proses 

pembelajaran selesai. 

Menurut (Nasution, I.S 2018) Proses pembelajaran yang berlangsung antara 

guru dan siswa pada dasarnya merupakan transformasi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dengan melibatkan aktivitas fisik dan mental. Keterlibatan siswa baik 

secara fisik maupun mental merupakan bentuk pengalaman belajar siswa yang 

dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran. Guru 

sebagai tenaga pendidik profesional diharapkan mampu memilih dan 

menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran sehingga 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Guru mempunyai peran 

yang penting dalam proses pembelajaran, karena pada saat mengajar bukan hanya 

sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi proses mengubah perilaku 

siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Selama proses pembelajaran guru 

harus menjadi contoh bagi siswa, membimbing siswa, melatih keterampilan 

intelektual maupun keterampilan motorik siswa, serta membentuk siswa yang 

memiliki kemampuan inovatif dan kreatif. 
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Menurut (Suwardi & Farnisa, 2018) Hubungan guru dengan siswa di dalam 

proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. 

Bagaimanapun baiknya bahan pelajaran yang diberikan sesempurnanya metode 

yang digunakan. Kemampuan professional dan peran guru, mutu kurikulum, 

sarana prasarana dan fasilitas pendidikan, biaya, iklim dan pengelolaan sekolah 

sangat berpengaruh terhadap proses pendidikan di sekolah guna untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam proses pembelajaran guru harus dapat 

mengguakan metode-metode atau cara mengajar yang baik sehingga siswa dapat 

merasa tertarik atau tidak bosan pada saat proses belajar. Hal ini sangat 

berpengaruh terhadap prestasi siswa dalam belajar. Namun pada kenyataannya 

banyak di lihat di sekitar kita bahwa guru kurang kreatif dalam merancang 

pembelajaran, dan guru hanya memakai pembelajaran konvensional dalam 

mengajar. Hal ini di buktikan dengan cara mengajar guru yang hanya berpatokan 

pada buku paket dan tidak mencari referensi lain sebagai acuan dan sumber 

belajar, serta metode pembelajaran guru hanya satu yaitu metode ceramah atau 

satu arah. Ini sangat bertentangan dengan sistem pendidikan di atas yang 

mengharuskan pendidik untuk merancang proses pembelajaran dengan aktif. 

Dalam proses pembelajaran yang di lakukan di sekolah tentunya harus 

memperhatikan setiap mata pelajaran, salah satu mata pelajaran yang sering sekali 

menjadi sorotan dalam pembelajaran yaitu matematika. Pembelajaran matematika 

di sekolah tidak hanya menekankan pada pemberian rumus, tetapi juga 

mengajarkan kemampuan memecahkan berbagai masalah matematika yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu pelajaran matematika disekolah 



4  

 

 

diharapkan mampu membuat siswa memandang matematika sebagai sesuatu yang 

dapat dipahami, merasakan matematika sebagai suatu yang berguna, dan 

menyakini dengan melakukan usaha secara yakin dan gigih akan membuahkan 

hasil. 

Oleh karena itu, ada banyak hal yang diharapkan dapat diperoleh siswa 

dengan belajar matematika. Salah satu diantaranya adalah mengenai aktifitas 

siswa saat pembelajaran matematika. Menurut Ahmadi dalam (Maryanti et al., 

2021) pembelajaran dikatakan akif dapat dilihat dari keterlibatan siswa secara 

aktif baik secara fisik maupun secara mental dalam hal mengemukakan 

penalaran/alasan, mengkomunikasikan ide/gagasan, mengemukakan bentuk 

representasi yang tepat dan mengemukakan semua itu untuk memecahkan 

masalah. Guru hendaknya dapat mendorong siswa untuk melakukan pembelajaran 

dengan penemuannya sendiri. Namun pada kenyataannya masih banyak sekolah 

yang masih menggunakan komunikasi satu arah/ceramah. 

Sebelum melakukan untuk data skripsi peneliti terlebih dahulu melakukan 

observasi pada hari Jum’at 14 Oktober 2022 pukul 09.00 WIB. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 101921 Beringin Kabupaten Deli 

Serdang. Bahwa guru cenderung melakukan pembelajaran secara teacher centered 

(berpusat pada guru) dimana siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru 

kemudian guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan tanpa memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan berpendapat mengenai 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Metode yang digunakan masih 

didominasi dengan metode ceramah dan belum bervariasi. 
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Kondisi siswa seperti diatas jika dibiarkan saja akan mengakibatkan siswa 

semakin kesulitan dalam mempelajari dan memahami materi matematika lebih 

lanjut dan menjadikan siswa menganggap matematika merupakan pejalaran yang 

sulit, membosankan dan tidak menarik. Sehingga mengakibatkan siswa menjadi 

bermalas-malasan, kurang bersemangat dan berujung dengan bercerita kepada 

teman lainnya diluar dari materi yang di ajarkan maka dengan demikian kondisi 

suasana didalam kelas tidak kondusif. Apabila kondisi kelas dalam keadaan tidak 

kondusif maka tindakan yang dilakukan siswa akan sangat menghambat proses 

pembelajaran dan berujung pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar matematika siswa yang masih 

rendah. Dari 30 siswa yang mencapai tingkat KKM hanya 11 orang siswa yang 

mendapat nilai ≥ 75, dan selebihnya masih dibawah standar ketuntasan belajar 

yitu < 75. Dalam hal ini aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

harus ditingkatkan karena merupakan faktor utama dalam menentukan kesuksesan 

belajar siswa.  
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Tabel 1.1 

Nilai Ulangan Matematika Siswa Kelas V 

KKM Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

75 ≥75 11 36% Tuntas 

75 <75 19 64% Tidak Tuntas 

Jumlah 30 100%  

Sumber: Daftar Nilai Ulangan Matematika Siswa Kelas V 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka diperlukan suatu 

pembelajaran yang mampu mengarahkan siswa untuk aktif dalam pembelajaran. 

Salah satu model yang dapat mendukung siswa aktif dalam pembelajaran adalah 

model Think Talk Write. 

Salah satu model yang ingin diterapkan peneliti dalam kegiatan pembelajaran 

untuk melihat keaktifan siswa serta memudahkan siswa dalam memahami materi 

pelajaran yaitu menggunakan model pembelajaran Think Talk Write. Model 

pembelajaran Think Talk Write dapat digunakan dalam membantu siswa 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. 

Alur dari model pembelajaran Think Talk Write dimulai dari keterlibatan 

siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri  setelah proses 

membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan temannya, kemudian 

menulis hasil diskusi. Model ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok 
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heterogen dengan 3-5 siswa. Dalam kelompok ini semua siswa ditugaskan untuk 

membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengar dan membagi ide 

bersama teman kemudian menyimpulkan hasilnya melalui tulisan. Dengan 

demikian model think talk write diharapkan dapat meningkatkan keaktifan belajar 

pada siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Kelas V 

SD Negeri 101921 Beringin Tahun Ajaran 2022/2023” 

B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan-

permasalahan yang timbul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Masih terdapat banyak peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran. 
 

2. Guru kurang berinovasi dalam memilih model pembelajaran. 

 

3. Guru masih menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

4. Masih adanya pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered). 
 

5. Rendahnya minat belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika 

karena menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit dan 

membosankan. 
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C. Batasan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yang menjadi batasan masalah 

adalah Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Terhadap 

Aktivitas Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 101921 Beringin Tahun Ajaran 

2022/2023 pada pembelajaran matematika materi Kecepatan dan Debit. 

D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana aktivitas belajar matematika siswa kelas V sebelum penggunaan 

Model Pembelajaran Think Talk Write pada siswa kelas V SD Negeri 101921 

Beringin? 

2. Bagaimana aktivitas belajar matematika siswa kelas V sesudah penggunaan 

Model Pembelajaran Think Talk Write pada siswa kelas V SD Negeri 101921 

Beringin? 

3. Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write terhadap 

aktivitas belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 101921 Beringin? 
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E. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui aktivitas belajar matematika siswa sebelum menggunakan 

Model Pembelajaran Think Talk Write pada siswa kelas V SD Negeri 101921 

Beringin. 

2. Untuk mengetahui aktivitas belajar matematika siswa sesudah menggunakan 

Model Pembelajaran Think Talk Write Pada Siswa kelas V SD Negeri 

101921 Beringin. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write Terhadap 

Aktivitas Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 101921 Beringin. 

F. Manfaat Penelitian 

 
Berdasarkan tujuan yang telah dikemukakan tersebut, adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berrikut: 

1. Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

 

a. Memberikan masukan pemikiran bagi guru untuk menggunakan berbagai 

model pembelajaran 

b. Memberikan sumbangan berupa kajian-kajian literature untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

Adapun manfaat praktis yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
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a. Bagi peneliti/mahasiswa 

 

Telah terlaksana dapat menambah pengalaman secara langsung tentang cara 

meningkatkan aktivitas belajari siswa melalui model-model pembelajaran 

b. Manfaat bagi guru dan calon guru 
 

Telah terlaksana dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran 

tentang cara meningkatkan hasil belajar siswa dan keaktivan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

c. Bagi siswa 

 

Siswa sebagai subyek penelitian, telah dapat memperoleh pengalaman 

langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kratif dan menyenangkan melalui 

model pembelajaran Think Talk Write. Dan siswa dapat tertarik mempelajari 

matematika, sehingga pelajaran matematika bukan lagi menjadi pelajaran yang 

sulit dan membosankan. 

d. Bagi sekolah 

 

Sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan pebelajaran disekolah 

dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

 
Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang saling berhubungan dan 

tidak dapat di pisahkan. Belajar dan pembelajaran merupakan bentuk dari edukasi 

yang mengharuskan adanya suatu interaksi antara guru dengan siswa dalam 

sebuah proses kegiatan belajar mengajar yang di arahkan untuk mencapai tujuan 

tertentu yang sudah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan. Guru sebagai 

pendidik secara sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara sistematis 

dengan menyiapkan segala sesuatunya dan bermanfaat untuk kepentingan dalam 

pengajaran. 

a. Pengertian Belajar 

 
Menurut (Slameto, 2015:2) belajar merupakan proses usaha yang dilakukan 

oleh seseorang dalam rangka memperoleh suatu perubahan perilaku baru secara 

menyeluruh, yang merupakan hasil dari pengalamannya sendiri berinteraksi 

dengan lingkungannya. 

Menurut (Trianto, 2009:16) belajar secara umum diartikan sebagai perubahan 

pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan 

atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. 
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Menurut (Djamaludin & Wardana, 2019:6) Belajar adalah suatu proses atau 

upaya yang di lakukan setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah 

laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai 

suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahawa belajar menunjukkan 

aktivitas perubahan tingkah laku dari setiap orang atau individu yang disadari atau 

disengaja. Akivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam perubahannya 

kearah yang positif melalui pengalamannya sendiri yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Dengan demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan 

belajar dikatakan baik apabila didukung dengan kemauan dan lingkungan proses 

belajar yang mendukung untuk mendapatkan pengalaman belajar yang baik. 

b. Pengertian Pembelajaran 

 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengelola 

dan mengatur lingkungan sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan 

memotivasi siswa untuk melaksanakan proses belajar. Pembelaran juga dikatakan 

sebagai suatu proses dimana siswa diberikan bimbingan atau bantuan dalam 

melaukan proses belajar. Peran guru sebagai pembimbing atau pendamping siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran. Peran dari guru sebagai konselor bertolak dari 

banyaknya siswa yang bermasalah. Dalam belajar tentunya terdapat perbedaan 

seperti terdapat siswa yang aktif dan tanggap dalam belajar dan ada siswa yang 

lambat dalam mencerna materi pembelajaran yang diberikan. Dengan adanya 

perbedaan inilah yang menjadi alasan guru harus mengatur strategi dalam 
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pembelajaran yang sesuai dengan keadaan setiap siswa. Oleh karena itu jika 

hakikat belajar yaitu “perubahan” maka hakikat pembelajaran yaitu “pengaturan”. 

Menurut (Trianto, 2009:23) pembelajaran adalah aspek kegiatan yang 

kompleks dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran 

dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan 

pengalaman hidup. 

Menurut (Ihsana, 2017:52) pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan 

oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa. Menurut (Dimyati & 

Mudjiono, 2015:297) pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam 

mendesain intruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 

melalui dua arah yaitu guru dan siswa. Perilaku yang dilakukan guru adalah 

mengajar dan siswa belajar. Dengan adanya perilaku yang dilakukan oleh guru 

dan siswa dalam interasi proses pembelajaran tidak terlepas dari bahan pelajaran. 

Dengan demikian, pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara terencana dan menarik seseorang untuk berkecimpung dalam 

kegiatan pembelajaran agar dapat belajar dengan baik, sehingga kegiatan 

pembelajaran ini berakhir pada dua kegiatan pokok, yaitu bagaimana orang 

melakukan tindakan menyampaikan ilmu pengetahuan melalui mengajar dan 

bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui kegiatan 

belajar. 
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2. Model Pembelajaran Kooperatif 

 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

 
Menurut (Istarani, 2019:1) model pembelajaran adalah seluruh rangkaian 

penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum dan sesudah 

pembelajaran yang di lakukan oleh guru serta segala fasilitas yang terkait yang 

digunakan secara langsung dan tidak langsung dalam proses belajar mengajar. 

Kooperatif memiliki pengertian bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama 

dan didalam pembelajaran kooperatif mengharapkan suatu hasil yang optial 

dalam belajar. Menurut (Etnin & Raharjo, 2008:4) model pembelajaran kooperatif 

adalah model yang menuntut peserta didik untuk saling bekerjasama dalam 

menyelesaikan suatu masalah, dan ruang kelas merupakan suatu tempat yang 

sangat baik untuk kegiatan pembelajaran kooperatif. 

Menurut (Trianto, 2009:56) pembelajaran kooperatif bernaung pada teori 

kontruktifis. Pembelajaran ini muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah 

menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling bersidiskusi 

dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling 

membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan 

penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaraan 

kooperatif. 

Dari penjelasan model pembelajaran kooperatif diatas dapat disimpulkan 

bahawa model pembelajaan kooperatif merupakan model pembelajaran dimana 

siswa saling berkolaborasi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
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interaksi sesama teman dalam kelompoknya dengan bertujan untuk memecahkan 

permasalahan secara bersama-sama dengan teman sejawatnya. Dengan berkerja 

secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa akan 

mengembangkan keterampilan hubungan dengan sesama manusia yang sangat 

bermanfaat tidak hanya pada saat proses pembelajaran saja tetapi juga bermanfaat 

bagi kehidupan diluar sekolah. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 

 

1) Membantu siswa untuk mencapai hasil belajar optimal dan mengembangkan 

keterampilan sosial siswa. 

2) Mengerjakan keterampilan bekerja sama dan berkolaborasi 

 

3) Memberdayakan siswa secara berkelompok atau sebagai tutor sebaya bagi 

kelompok yang bawah. 

c. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif 

 

1) Meningkatkan hasil belajar siswa 

 

2) Meningkatkan hubungan antar kelompok, belajar kooperatif memberi 

kesempatan kepada setiap siswa untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan 

teman satu tim untuk mencerna materi pelajaran. 

3) Meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar, belajar kooperatif dapat 

membina sikap kebersamaan, peduli satu sama lain dan tenggang rasa, serta 

mempunyai rasa andil terhadap keberhasilan tim. 

4) Menumbuhkan realisasi kebutuhan siswa untuk belajar berpikir, belajar 

kooperatif dapat diterapkan diberbagai materi ajar seperti pemahaman yang 

rumit, pelaksanaan kajian proyek dan latihan memecahkan masalah. 
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5) Memadukan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan 

 

6) Meninkatkan perilaku dan kehadiran dikelas 

 

7) Relatif murah dan tidak memerlukan biaya khusus untuk menerapkannya. 

 

3. Model Pembelajaran Think Talk Write 

 
Model pembelajaran Think Talk Write adalah model yang diperkenalkan oleh 

Huinker dan Lughlin yang pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara dan 

menulis. Think Talk Write merupakan suatu model pembelajaran untuk melatih 

keterampilan peserta didik dalam menulis. Think Talk Write menekankan 

perulunya peserta didik mengkomunikasikan hasil pikirannya. Huinker dan 

Lughlin dalam (Sohimin, 2014) menyebutkan bahwa aktivitas yang dilakukan 

dilakukan untuk menumbuhkembangkan kemampuan pemahaman konsep dan 

komunikasi peserta didik adalah dengan penerapan pembelajaran Think Talk 

Write. 

Menurut (Miftahul Huda, 2014:218) Think Talk Write adalah model yang 

memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan 

lancar. Model Think Talk Write mendorong peserta didik untuk berpikir, 

berbicara, dan kemudian menulis. Model ini digunakan untuk mengembangkan 

tulisan dengan lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan. Model Think Talk 

Write memperkenalkan siswa untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide 

sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan. Model ini juga membantu siswa 

dalam mengumpulkan dan megembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur. 
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Think Talk Write merupakan sebuah model pembelajaran kooperatif yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dalam memecahkan sebuah 

perosalan dalam materi sehingga dapat menjadikan aktivitas belajar semakin 

bermakna yang dilakukan melalui tiga tahapan yaitu berpikir (Think), berdiskusi 

atau berbicara (Talk), dan menulis (Write). 

Sebagaimana namanya, model ini memiliki sintak yang sesuai dengan urutan 

urutan didalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/berdiskusi), dan write 

(menulis). 

Tahap 1: Think 

 

Pada tahap ini siswa membaca teks yang berupa soal (kalau memungkinkan 

dimulai dengan soal yang berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau 

kontekstual). Pada tahap ini siswa secara individu memikirkan kemungkinan 

jawaban dengan membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, 

dan hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

Tahap 2: Talk 

 

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil 

penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, 

menyusun, serta menguji (negosiasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi 

kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya dalam 

berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka 

sendiri yang diungkapkannya kepada orang lain. 



18  

 

 

Tahap 3: Write 

Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dengan kegiatan 

tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, 

keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian, dan solusi yang 

diperoleh. 

Dalam model ini peran dan tugas guru dalam usaha mengefektifkan 

penggunaan model Think Talk Write adalah mengajukan dan menyediakan tugas 

yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif berpikir, mendorong dan 

menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan tertulis dengan hati- 

hati, mempertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa yang digali siswa 

dalam diskusi, serta memonitor, menilai, dan mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif. Tugas yang disiapkan diharapkan dapat menjadi 

pemicu siswa untuk bekerja secara aktif, seperti soal-soal yang memiliki jawaban 

divergen atau open-ended task. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Think Talk Write 

 

Menurut (Miftahul Huda, 2014:220) mengatakan bahwa langkah-langkah dari 

model pembelajaran Think Talk Write adalah: 

1) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual 

(think), untuk dibawa ke forum diskusi 

2) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dangan teman satu grup untuk 

membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa 

dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide matematika dalam 

diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam diskusi, karena itu 

diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 
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3) Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan 

komunikasi matematika dalam bentuk tulisan (write). 

4) Kegiatan akhir pembelajaran adalah memuat refleksi dan kesimpulan atas 

materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa 

sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan 

kelompok lain diminta memberikan tanggapan. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

pembelajaran Think Talk Write adalah dimulai dengan siswa secara individu 

memikirkan permasalahan pada materi yang dipelajari, kemudian mendiskusikan 

bersama kelompok dan hasil dari diskusi tersebut dicatat dalam buku dan 

mempresentasikan hasil tersebut didipan kelas kemudian kelompok lainnya 

memberikan tanggapan dari hasil yang telah didiskusikan. 

c. Kelebihan Model Think Talk Write 

 

1) Kelebihan dari srategi Think Talk Write ini yaitu mempertajam seluruh 

keterampilan berfikir visual siswa 

2) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami materi ajar 

 
3) Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa 

4) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan 

siswa secara aktif dalam belajar 

5) Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan 

dengan diri mereka sendiri. 
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d. Kekurangan Model Think Talk Write 

 

1) Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan kemampuan 

dan kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang mampu 

2) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar 

dalam menerapkan strategi think talk write tidak mengalami kesulitan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Think 

Talk Write memberikan kesempatan kepasa siswa untuk bekerja secara individu 

dan bekerja secara berkelompok untuk memecahkan masalah dengan berdiskusi 

dan mengkomunikasikan pengetahuan yang telah diperoleh dari hasil diskusinya 

secara berkelompok kepada orang lain. 

4. Ativitas Belajar 

 

Menurut Sardiman dalam (Novera et al., 2021) aktivitas belajar adalah 

kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan ilmu 

atau kepandaian. Aktivitas dalam proses belajar sangat diperlukan, karena 

aktivitas merupakan asas yang sangat penting dalam interaksi di sekolah untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang aktif, inspiratif, interaktif, inovatif, kritis, 

kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

Menurut (Ayuwanti, 2017) aktivitas belajar adalah segala kegiatan belajar 

yang saling berinteraksi sehingga menimbulkan perubahan dari perilaku 

belajarnya, misalnya tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mampu melakukan 

kegiatan menjadi mampu melakukan kegiatan, dan lain sebagainya. Aktivitas 

siswa dalam kegiatan pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam 

pembelajaran, tanpa aktivitas belajar itu tidak mungkin akan berlangsung baik. 
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Menurut (Noor & Munandar, 2019) aktivitas belajar adalah aktivitas belajar 

adalah keterlibatan semua siswa akan dapat memberikan suasana aktif dan 

demokratis, dimana sertiap siswa memiliki peran dan membagikan pengalaman 

belajarnya kepada siswa lain. 

Dari pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh siswa yang merangsang aktivitas fisik 

dan mentalnya melalui pengalaman belajar serta interaksi antar siswa yang dapat 

menimbulkan perubahan tingkahlaku dari yang sebelumnya tidak tahu menjadi 

tahu dan menciptakan suasana aktif dan memotivasi dirinya untuk mendapatkan 

pengalaman dan pembelajaran yang lebih baik dari sebelumnya. 

5. Pembelajaran Matematika 

 

Menurut (Hakiki & Sundayana, 2022) matematika adalah sebagai suatu 

bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan 

berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika, dan intuisi dan kontruksi, 

generalitas, dan individualitas serta mempunyai cabang ilmu lain aritmatika, 

aljabar, geometri, dan analisis. 

Menurut (Lestari et al., 2022) matematika identik dengan segala sesuatu yang 

bersifat abstrak, perhitungan, penalaran, menghafal rumus, keaktifan dalam 

berfikir dan pemahaman teori yang digunakan sebagai dasar mata pelajaran eksak 

lainnya. 

Menurut Utami & Dewi (Maryanti et al., 2021) pembelajaran matematika 

bukan hanya orientasi pada hasil akhirnya, namun lebih menekankan segala 

kegiatan dalam proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. 
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Berdasarkan pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika merupakan ilmu yang membahas persoalan sehari-hari 

yang identik dengan angka-angka dan perhitungan serta persoalan praktis. Dalam 

sekolah dasar matematika menjadi kegiatan siswa dalam menemukan pola, 

melakukan investigasi, menyelesaikan masalah dan mengomunikasikan hasil-

hasilnya yang berhubungan dengan materi matematika. Namun tidak hanya fokus 

kepada hasil akhirnya tetapi lebih menekankan segala kegiatan dalam proses 

belajar mengajar yang sedang berlangsung. 

B. Kerangka Konseptual 

 

Model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write merupakan sebuah 

model belajar aktif yang dapat membantu siswa untuk beranjak dari latar belakang 

dan kajian pustaka, berikut ini akan dikemukakan kerangka berpikir yang akan 

menjadi dasar pengajuan hipotesis penelitian. Pembelajaran matematika siswa 

masih tergolong rendah, karena keabstrakan materi tersebut, realita yang terjadi 

saat ini banyak siswa yang kurang aktif dalam memahami materi pembelajaran 

matematika. Hal ini terjadi karena mereka kurang diberi kesempatan untuk 

mengemukakan ide-ide serta kemampuan yang mereka miliki karena hanya 

menggunakan komunikasi satu arah yang hanya dilakukan oleh guru. Untuk 

menciptakan suasana yang aktif dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan 

komunikasi dua arah dan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 

Mendapat pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran Think Talk Write sebagai strategi alternatif 

yang dapat memahami karaktersitik siswa yang berbeda-beda. Melalui model 
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pembelajaran Think Talk Write proses pembelajaran tidak selalu didominasi oleh 

guru, akan tetapi siswa yang dituntut aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

diharapkan melalui kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajar matematika 

siswa dapat meningkat. 

Model pembelajaran Think Talk Write yang dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dimana guru membagi siswa kedalam kelompok 3-5 

siswa dan menciptakan pembelajaran yang optimal dengan melibatkan seluruh 

siswa. Melalui model Think Talk Write pada penelitian terdahulu menunjukkan 

adanya keberhasilan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, sehingga penulis 

juga akan melakukan penelitian dengan “Pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Talk Write terhadap aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 101921 

Beringin” agar dapat mengetahui seberapa berpengaruh dan seberapa besar peran 

dalam model pembelajaran tersebut terhadap aktivitas belajar matematika siswa 

yang ditinjau dari hasil belajar siswa. 

  



24  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

C. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan penelitian diatas dapat penulis simpulkan bahwa hipotesis adalah 

jawaban yang masih bersifat sementara atas kesimpulan yang masih belum 

mencapai akhir dari kesimpulan itu masih harus diuji secara empiris berdasarkan 

fakta dan data dilapangan. Dengan demikian hipotesis yang akan penulis ajukan 

Rendahnya Aktivitas 

Belajar Siswa  

Model Pembelajaran 

Think Talk Write 

Pretest  

Posttest  

Analisis  

Berpengaruh 
Tidak 

Berpengaruh  

Pembelajaran Matematika 
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dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Talk Write terhadap aktivitas belajar siswa kelas V SD Nergeri 101921 Beringin. 

Berdasarkan teori dari kerangka berpikir diatas, maka perumusan hipotesis 

penelitian ini sebagai berikut: 

𝐻𝑜 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write terhadap aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 101921 

Beringin. 

𝐻𝑎 : Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write 

terhadap aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 101921 

Beringin. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri 101921 Beringin yang  terletak di 

Kecamatan Beringin Kabupaten Deli Serdang. 

2. Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

Tabel 3.1  

Waktu Pelaksanaan 

 

No. Rencana 

 

Penelitian 

Bulan 

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep 

1. Pengajuan 
Judul 

            

2. Penyusunan 
Proposal 

            

3. Bimbingan 
Proposal 

            

4. Seminar 
Proposal 

            

5. Revisi 

Proposal 

            

6. Penilitian dan 
Penyusunan 
Skripsi 

            

7. Sidang Meja 
Hijau 
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B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian melalui individu atau objek 

yang diteliti yang memiliki karakteristik yang sama. 

(Sugiyono, 2015:223) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pendapat diatas tersebut maka populasi yaitu keseluruhan subjek 

penelitian yang memiliki karakteristik yang sama. Berikut ialah populasi yang 

digunakan dalam penelelitian dikelas V SD Negeri 101921 Beringin, yang 

berjumlah 30 Orang terdiri dari 1 kelas. 

   Tabel 3.2 

 

         Populasi Penelitian kelas V SD Negeri 101921 Beringin 

 

No. Kelas V Jumlah siswa 

1. Siswa Laki-Laki 14 orang 

2. Siswa Perempuan 16 orang 

 Jumlah 30 

               Sumber: SD Negeri 101921 Beringin (2022/2023) 

 
2. Sampel Penelitian 

 
(Sugiyono, 2016:118) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun jenis sempel bila 

semua anggota populasi di gunakan sebagai sampel.  
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Hal ini dilakukan karena populasi dibawah 100 yaitu 30 orang sehingga 

seluruh populasi di jadikan sampel, yang menjadi sampel pada penelitian ini yaitu 

siswa kelas V yang dijadikan uji coba instrument. Seluruh siswa kelas V menjadi 

kelas eksperimen yang berjumlah 30 orang. 

C. Variabel Penelitian 

 
Berdasarkan judul penelitian ini maka, terdapat dua variabel, dua variabel itu 

adalah variabel independen (bebas) yaitu variabel X, dan variabel dependen 

(terkait) yaitu variabel Y, kedua’nya menjadi perhatian untuk di teliti, dua variabel 

tersebut sebaga berikut: 

1) (Sugiyono, 2015:61) menjelaskan bahwa variabel bebas (independent) 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan 

atau timbulnya variabel terkait. Variabel bebas (X) nya adalah pembelajaran 

menggunakan model tipe Think Talk Write yaitu model pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menulis. Ini 

dapat memicu rasa ingin tahu siswa dan merangsang pengetahuan siswa 

sehingga membuat siswa aktif dan fokus pada pembelajaran. 

2) (Sugiyono, 2015:61) menjelaskan bahwa variabel terkait (Dependent) 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akibat kerena adanya 

variabel bebas. Variabel terikat (Y) nya adalah kemampuan pemahaman 

siswa setelah di terapkannya pembelajaran menggunkan model tipe Think 

Talk Write yaitu model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

berpikir, berbicara, dan kemudian menulis. Menyangkut kemampuan psikomotorik 
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siswa yang di tunjukan dalam penguasaan dalam menjelaskan kembali secara 

rinci dengan menggunakan kata-katanya sendiri. 

D. Defenisi Variabel Penelitian 

 
Pada bagian ini penulis perlu menjelaskan terkait dengan judul penelitian 

untuk menghindari kesalah pahaman dan lebih mengarah pada penelitian sehingga 

tujuan penelitian dapat tercapai, maka di lakukan pendefenisian variabel penelitian 

sebagai berikut. Pembelajaran menggunakan tipe tipe Think Talk Write yaitu 

berupa strategi atau cara menyenangkan pembalajaran aktif dengan model 

pembelajaran sederhana sebagai pembelajaran yang dilakukan dengan 

memaparkan materi pembelajaran model kooperatif dengan mendorong peserta 

didik untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menulis. 

E. Instrumen Penelitian 

 
(Sukendra, 2020) menjelaskan bahwa instrument penelitian adalah suatu alat 

yang dapat digunakan untuk memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan 

informasi yang diproleh dari para responden yang di lakukan dengan 

menggunakan pola ukur yang sama. Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan 

penelitian ini maka perlu di gunakan alat atau yang disebut sebagai instrument 

dalam penelitian, dalam penelitian ini menggunakan instrument berikut: 

 Tes Siswa 

 

Tes siswa merupakan tes yang mengukur tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran, tes siswa ini juga digunakan untuk memeproleh informasi tentang 

kemampuan awal siswa sebelum proses pembelajaran serta penguasaan siswa 
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terhadap pokok bahasa matematika. 

Instumen lain yang akan membantu pengumpulan data adalah Rrencana 

Pelaksanaa Pembelajaran (RPP) sebagai panduan bagi guru untuk menjalankan 

kegiatan pembelajaran di kelas sehingga materi yang dipelajari terstruktur dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Tes 

 

No. Kompetensi 

 

Dasar 

Materi Indikator Bentuk 

 

soal 

No. soal 

1. 3.3 

 

Menjelaskan 

perbandingan dua 

besaran yang 

berbeda 

(kecepatan 

sebagai 

perbandingan 

jarak dengan 

waktu, debit 

sebagai 

perbandingan 

volume dan 

waktu) 

Waktu, 

jarak dan 

kecepatan 

3.3.1 

Membandingkan 

besaran panjang 

dengan waktu 

3.3.2 

Membandingkan 

besaran volume 

dengan waktu 

Uraian/isian  1,2,3,5,6,8,9,10 
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F. Validasi dan Realibilitas 

 
1) Validasi Tes 

 

Untuk menguji validasi tes digunakan rumus korelasi produk moment 

sebagai berikut : 

 

𝑟𝑥𝑦

𝑁. ∑ 𝑥1 − (∑ 𝑥1). (∑𝑌)

√𝑁. 𝑥2 − (∑ 𝑦2) − (∑ 𝑦)2
 

𝑟 
 

(Sukendra, 2020) 
 

Keterangan : 

 

𝑟𝑥𝑦 = koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

 
X = Nilai untuk setiap item 

 

2. 4.3 

 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaian dengan 

perbandingan 

dua besaran yang 

berbeda 

(kecepatan dan 

debit) 

Kecepatan 

dan debit 

4.3.1 

Menyelesaikan  

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

kecepatan 

4.3.2  

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan debit 

 

Uraian/isian  4,7 
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𝑌 = Nilai total setiap item 

 

𝑁 = Jumlah responden uji coba 
 
 

1. Reabilitas Tes 

 

Untuk menguji coba realibilitas tes di gunakan rumus alpha sebagai 

berikut:  
𝑟

𝑡𝑡={
𝑘

𝑘−1
}{1−

∑ 𝑆𝐼
2

𝑆𝑡
2 }

 

keterangan :  
 

𝑟𝑡𝑡 = K𝑜𝑒fi𝑠i𝑒𝑛 R𝑒𝑎𝑏i𝑙i𝑡𝑎𝑠 
K   = Banyak Butir Soal 

𝑆𝑖
2 = 𝑉𝑎𝑟i𝑎𝑛𝑠 Butir kw -i 

𝑆𝑡
2 = 𝑉𝑎𝑟i𝑎𝑛𝑠 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 

 
G. Teknik analisis data 

Pada penelitian ini, analisis data menggunakan software SPPS Versi 22.0 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis digunakan untuk membandingkan antara variabel X dan variabel 

Y dengan menggunakan uji-t Paired Sampel T-test dengan bantuan SPSS Versi 

22.0 For Windows. Adapun rumuskan hipotesis yang akan di uji adalah sebagai 

berikut: 

Ho : 𝜇1 ≤ 𝜇2 
 
Ha : 𝜇1 ≥ 𝜇2(Prof.Dr.Sugiyono, 2015: 229) 

Ho : tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write    

terhadap aktivitas belajar siswa  

Ha : terdapat pengaruh pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk 

Write terhadap aktivitas belajar siswa  
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Untuk menghitung uji hipotesis digunakan program SPSS 22.0 for windows. 

Berikut langkah-langkah dalam menghitung uji-t Paired Sampel T-test dengan 

SPSS 22.0 For Windows. 

a Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 22.0 

b Langkah 2 : buat data pada variabel view 

c Langkah 3 : memberikan kode pada masing-masing responden 

d Langkah 4 : memasukkan katagori dan nilai pada label 

e Langkah 5 : masukkan data pada data view 

f Langkah 6 : klik analyze – compare means – paired sample t-test – 

pindahkan data pretest dan posttest ke kolom paired table – klik oke. 

Uji-t digunakan untuk mengetahui besarnya signifikasi pengaruh variabel 

bebas terhadap veriabel terkait secara individual (parsial), dengan menganggap 

variabel lain bersifat konstanta. Jika nilai sig. ≤ 0,05 maka Ho ditolak, artinya 

variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terkait, sedangkan jika 

nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima, artinya variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Validasi dan Reabilitas Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 101921 Beringin pada siswa Kelas 

V. Adapun yang menjadi subjek uji validitas penelitian yaitu siswa Kelas VI 

dengan siswa yang berjumlah 20 siswa. Sebelum penelitian dilakukan, diperlukan 

uji validitas untuk mengetahui apakah tes dapat diujikan kepada siswa yang akan 

diberikan perlakuan. Data kemudian dijabarkan dalam sub bahasan adalah 

jawaban dari 20 siswa yang diberikan pertanyaan yang berjumlah 10 soal. 

1) Hasil Uji Validitas Tes 

Validitas tes adalah pengukuran yang dapat menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Perolehan dari hasil uji validitas tes yang 

berjumlah 10 butir soal yang dilakukan pada 20 siswa yaitu pada siswa Kelas VI 

SD Negeri 101921 Beringin yang dianalisis menggunakan korelasi Product 

Moment, adapun hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Tes 

Tes Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,585 0,4438 Valid  

2 0,474 0,4438 Valid  

3 0,690 0,4438 Valid  

4 0,665 0,4438 Valid  

5 0,512 0,4438 Valid  
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6 0,759 0,4438 Valid  

7 0,690 0,4438 Valid  

8 0,573 0,4438 Valid  

9 0,445 0,4438 Valid  

10 0,497 0,4438 Valid  

Dari 10 butir soal yang telah diuji kepada responden didapatkan bahwa 

keseluruhan instrumen dinyatakan valid. Pengujian dilakukan menggunakan SPSS 

22.0 for windows untuk mencari hasil yang valid atau tidaknya dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Terhadap 

Aktivitas Belajar Siswa. Berdasarkan tabel hasil validitas diatas maka 10 butir 

soal tes sudah dinyatakan layak untuk diujikan kepada siswa. 

2) Hasil Uji Reabilitas Tes 

Reliabilitas tes adalah kemantapan atau stabilitas antara hasil pengamatan 

dan instrumen atau pengukuran. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 22.00 for windows. Adapun uji reliabilitas dapat 

dilihat pada tabel reliabilitas atau Rtabel. Berikut adalah hasil uji reliabilitas 

instrumen penilaian. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reabilitas Tes 

Cronbach's Alpha N of Items 

.792 10 

 
Berdasarkan hasil dari data diatas menunjukkan bahwa hasil reliabilitas 

pada tes yang telah digunakan mendapatkan nilai 0,792 pada point tabel 

Cronbach’s Alpha dengan total butir soal sebanyak 10 butir soal. Maka nilai 

tersebut tergolong dalam kategori tinggi. Dapat dikatakan tes tersebut dapat 
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dipercaya dan dapat diuji secara berulang.  

b. Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

Sebelum melakukan analisis data penelitian maka terlebih dahulu sajikan 

data hasil penelitian dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, yaitu dengan mencari 

nilai rata-rata, interval, frekuensi, nilai tertinggi, nilai terendah dan persentase 

hasil nilai pretest dan postest. Pretest dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keaktifan belajar siswa terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk 

Write yang diajarkan dikelas. Berikut ini merupakan hasil pretest yang diperoleh 

peneliti mengenai pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk 

Write terhadap Aktivitas Belajar Siswa yaitu sebagai berikut 

Tabel 4.3 Hasil Pretest Penelitian 

Interval Frekuensi Persentase 

40 – 50 10 33,3% 

51 – 60 8 26,7% 

61 – 70 4 13,3% 

71 – 80 4 13,3% 

81 – 90 4 13,3% 

Jumlah 30 100% 

Mean (Rata-Rata) 62,67 

Nilai Minimal 40 

Nilai Maksimal 90 

 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan bahwa hasil dari pretes sebelum 

digunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write hasil yang 
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didapatkan kebanyakan belum memenuhi syarat yang seharusnya. Pada siswa 

yang berjumlah 30 siswa didaptkan rata-rata (mean) sebesar 62,67. Dengan nilai 

terendah yang diperoleh sebesar 40 dan nilai tertinggi yang didapatkan sebesar 90. 

Terdapat 10 siswa (33,3%) yang mendapatkan nilai 40-50, 8 siswa (26,7%) yang 

mendapatkan nilai 51-60, 4 siswa (13,3%) yang mendapatkan nilai 61-70, 4 siswa 

(13,3%) yang mendapatkan nilai 71-80, dan 4 siswa (13,3%) yang mendapatkan 

nilai 81-90. Hasil penelitian juga dijabarkan dalam bentuk grafik diagram batang 

berikut : 

Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Nilai Pretest Penelitian 

 

Berikut ini merupakan hasil Postest yang diperoleh peneliti mengenai 

pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write terhadap 

Aktivitas Belajar Siswa yaitu sebagai berikut 

Tabel 4.4 Hasil Postest Penelitian 

Interval Frekuensi Persentase 

60 – 70 8 26,7% 

71 – 80 3 10% 

81 – 90 14 46,7% 

0

2

4

6

8

10

12

40-50 51-60 61-70 71-80 81-90

Hasil Nilai Pretest Penelitian 
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91 - 100 5 16,7% 

Jumlah 30 100% 

Mean (Rata-Rata) 85 

Nilai Minimal 60 

Nilai Maksimal 100 

 

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan bahwa hasil dari postest setelah digunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write hasil yang didapatkan 

telah memenuhi syarat yang diharapkan. Pada siswa yang berjumlah 30 siswa 

didapatkan rata-rata (mean) sebesar 85. Dengan nilai terendah yang diperoleh 

sebesar 60 dan nilai tertinggi yang didapatkan sebesar 100. Terdapat 8 siswa 

(26,7%) yang mendapatkan nilai 60-70, 3 siswa (10%) yang mendapatkan nilai 

71-80, 14 siswa (46,7%) yang mendapatkan nilai 81-90 dan 6 siswa (16,7%) yang 

mendapatkan nilai 91-100. Hasil penelitian juga dijabarkan dalam bentuk grafik 

diagram batang berikut : 

Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Nilai Postest Penelitian 

 

0

2

4

6

8
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60-70 71-80 81-90 91-100

Hasil Nilai Postest Penelitian 
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2. Prasyarat Pengujian 

a. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write terhadap Aktivitas Belajar Siswa 

Kelas V SD Negeri 101921 Beringin. Adapun hasil uji hipotesis menggunakan 

SPPS dengan uji Paired Sample Test dapat dilihat pada tabel 4.7 : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 TOTAL_PRE - 

TOTAL_POS 
-22.33333 17.55451 3.20500 -28.88830 -15.77837 -6.968 29 .000 

 
 

Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh nilai sig (2-tailed) pada hasil penelitian 

sebesar 0,000. Dasar pengambilan keputusan dalam Paired Sample Test ini adalah 

apabila nilai signifikansi α < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dalam hal ini, 

nilai sig (2-tailed) yang diperoleh < 0,05 sehingga memiliki arti bahwa Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write memiliki pengaruh terhadap 

Aktivitas Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 101921 Beringin. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Berdasarkan hasil yang didapatkan, pada saat belum diterapkan 

pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Talk Write didapatkan hasil pretest yang rendah dengan rata-rata nilai 
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62,67 yang dilakukan pada 30 siswa. Hal ini menjadi bukti bahwa siswa 

belum terlalu aktif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar yang 

didapatkan siswa masih berada dikategori rendah. 

2. Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write didapatkan hasil postest  dengan nilai 

rata-rata 85 yang dilaksanakan pada 30 siswa. Setelah dilakukan 

pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Talk Write didapatkan peningkatan pada keaktifan belajar pada siswa. 

Siswa menjadi lebih aktif selama pembelajaran yang diberikan dan 

disampaikan oleh guru. Hasil ini tentu berbeda dengan hasil yang 

didapatkan sebelum menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Talk Write. 

3. Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

terhadap aktivitas belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil output 

“Paired Sample Test” diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) yang diperoleh 

< 0,05 yang dalam hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 

perbedaan hasil penelitian sebelum menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write dengan setelah menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write. Dikarenakan terdapat 

perbedaan yang signifikan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write terhadap 

Aktivitas Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 101921 Beringin. 



41  

 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, ada 

beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar 

dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam lebih 

menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

a. Lama dalam proses perencaan peneliti. Sebelum turun ke lapangan, peneliti 

harus mempersiapkan perencanaan penelitian secara ketat dalam wujud 

proposal penelitian. Kegiatan ini sering kali memakan waktu yang cukup 

lama. 

b. Keterbatasan penelitian ini hanya dilakukan pada satu tempat yaitu kelas V SD 

Negeri 101921 Beringin, terdapat kemungkinan-kemungkinan yang apabila 

penelitian dilakukan ditempat lain hasilny akan berbeda meskipun kemungkinan 

tersebut dapat dikatakan tidak jauh berbeda dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan. 

c. Peneliti juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan dalam membuat 

soal tes yang kurang baik, ditambah dengan kurangnya buku-buku pedoman 

tentang penyusunan soal tes, merupakan keterbatasan penelitian yang tidak 

dapat dihindari. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran 

yang sifatnya membangun demi kebaikan di masa yang akan datang.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dan pembahasan skripsi ini 

adalah sebagai berikut 

1. Aktivitas belajar matematika siswa sebelum dilakukan pembelajaran 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

memperoleh nilai rata-rata 62,67 dengan kategori rendah yang dilakukan pada 

30 siswa. Hal ini menjadi bukti bahwa pembelajaran yang dilaksanakan guru 

masih belum dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

2. Aktivitas belajar matematika siswa setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 

memperoleh nilai rata-rata 85 dengan kategori tinggi yang dilakukan pada 30 

siswa. Hal ini menjadi bukti bahwa pembelajaran yang dilakukan 

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa sehingga meningkatkan kemampuan 

siswa dalam pembelajaran. 

3. Berdasarkan Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000. 

Nilai sig (2-tailed) yang diperoleh < 0,05 sehingga Ha diterima dan memiliki 

arti bahwa terdapat pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk 

Write terhadap Aktivitas Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 101921 Beringin.
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang akan 

diberikan adalah  

1. Guru diharapkan agar bisa mengembangkan model pembelajaran secara 

aktif dan kreatif sehingga pembelajaran yang disampaikan lebih menarik 

serta dapat meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa. 

2. Bagi siswa diharapkan agar lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar 

mengajar 

3. Sekolah diharapkan dapat memfasilitasi pembelajaran sehingga guru dapat 

menjadi lebih kreatif dalam pembelajaran sehingga mampu memupuk 

keaktifan belajar siswa 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian menjadi 

lebih baik.   
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Lampiran 01 Permohonan Riset 
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Lampiran 02 Surat Balasan Riset 
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Lampiran 04 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) EKSPERIMEN KELAS VA 

Nama Sekolah : SD Negeri 101921 Beringin  

Kelas / Semester : V (Lima) / II (dua) 

Tema : Kecepatan dan Debit 

Pembelajaran ke : 1 

Fokus Pembelajaran : Matematika  

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

tetangga, dan negara 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya. 
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B KOMPETENSI DASAR (KD) 

Matematika 
 

No. Kompetensi Dasar (KD) Indikator pencapaian 

1. 3.3 Menjelaskan perbandingan 

dua besaran yang berbeda 

(kecepatan sebagai 

perbandingan jarak dengan waktu, 

debit sebagai perbandingan 

volume dan 

waktu) 

3.3.1 Membandingkan besaran panjang 

dengan waktu 

3.3.2 Membandingkan besaran volume 

dengan waktu 

2. 4.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan 

dua besaran yang berbeda 

(kecepatan dan debit) 

 

4.3.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kecepatan 

4.3.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan debit. 

 
 

C TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan jarak dan waktu dengan percaya diri. 

2. Dengan mengamati ilustrasi dan melakukan aktivitas, siswa dapat 

membandingkan volume dan waktu dengan percaya diri. 

3. Melalui Model Kooperatif Tipe Think Talk Write siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari tentang kecepatan dengan percaya diri. 

4. Melalui Model Kooperatif Tipe Think Talk Write siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan debit dangan percaya diri. 

D MATERI PEMBELAJARAN 

1. waktu 

2. Jarak dan kecepatan 

3. Debit  
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E METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model : Kooperatif Tipe Think Talk Write 

Metode : Diskusi, penugasan, ceramah dan Tanya jawab 

 

F SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 

 Buku Pedoman Guru : Matematika SD-MI kelas V (Buku Guru Senang 

Belajar Matematika Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

 Buku Siswa Tema : Matematika SD-MI kelas V (Buku Siswa Senang Belajar 

Matematika, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 

G LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 

Langkah Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

 Guru memberi salam dan menanyakan kabar dan 

mengajak berdoa bersama yang dipimpin oleh salah 

satu siswa. (religius) 

 Menyanyikan lagu “Garuda Pancasila” bersama- 

sama. (nasionalis) 

 Guru mengecek kehadiran dan mengkondisikan kelas. 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 

aktif dan fokus pada saat belajar 

 Guru memberikan apersepsi mengenai pembelajaran 

sebelumnya dan mengaitkannya dengan materi yang 

akan disampaikan 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

kesepakatan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tersebut 

10 

menit 
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Kegiatan Inti  Guru   menyajikan   materi pembelajaran secara 

sistematis (mudah kesulit, konkrit keabstrak) 

 

 Guru menjelaskan prosedur pelaksanaan 
kegiatanpembelajaran 

 

 Guru menyiapkan lembar kerja peserta didik yang 

memuat suatu permasalahan dan petunjuk 

pelaksanaannya 

 Tahap Think (Berpikir) 
 

 Siswa secara individu membaca teks, memikirkan 

dan mencari gambaran dan solusi dari permasalahan 

yang terdapat dalam lembar kerja peserta didik 

tersebut untuk dibawa keforum diskusi. 

 Tahap Talk (Berbicara atau berdiskusi) 
 

 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 

yang beranggotakan 3-5 orang 

 Siswa berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok 

kecilnya mengenai gambaran solusi dari permasalahan 

yang ada dalam lembar kerja peserta didik dengan 

mengguakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri 

untuk menyampaikan ide-ide matematika dalam 

diskusi. Hal tersebut dilakukan agar diperoleh 

penyelesaian permasalahan dalam lembar kerja 

peserta didik sesuai dengan kesepakatan 

kelompoknya 

 Setelah dirasa diskusi sudah cukup dan mendapatkan 

penyelesaian masalah tersebut, maka diadakan diskusi 

kelas dengan terlebih dahulu saling menukar lembar 

kerja peserta didik dengan kelompok lain. Hal 

50 

menit 



54  

 

 

tersebut dilakukan agar diskusi dikelas dapat lebih 

berjalan dengan baik dan 

 meningkatkan aktivitas pembelajaran yang 
berkualitas sesuai dengan yang diharapkan 

 

 Tahap Write (Menulis) 

 Siswa mengkontruksi pengetahuan yang 

didapatkannya dalam diskusi kelompok kecil dan 

diskusi kelas dengan menuliskan hasil yang 

didapatkan selama pembelajaran. 

Penutup 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan materi 

yang telah dipelajari dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya jika ada hal yang belum 

dipahami 

 Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran 
 

 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas 

dipertemuan selanjutnya. 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

 keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran). 

10 

menit 
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Lampiran 05 

Materi 
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Lampiran 06 

 

Soal Pretest 

1. Saat ini pukul 16.45. pukul berapakah 2,5 jam yang akan datang? 

2. 2 jam + 15 menit – 465 detik = ….. detik. 

3. David akan pergi kesekolah dengan mengendarai sepeda pukul 06.15 dan dia tiba 

pukul 07.10. Berapa lama david dalam perjalanan menuju sekolah? 

4. Usia Trisna sekarang 14 tahun. Maka umur Trisna sama dengan … bulan 

5. Alula bercerita tentang sejarah peninggalan Belanda yang berusia, 2 abad 

+ 10 tahun + 3 windu. Berapa tahun jumlah usia peninggalan tersebut ? 

6. Ayah Azeya berusia 6 windu dan ayah Aiza berusia 4 dasawarsa. Berapa selisih usia 

ayah Azeya dan ayah Aiza ? 

7. Jarak rumah Edi kerumah Krisna sejauh 3 km. hal itu berarti jarak rumah Edi 

kerumah Krisna sejauh …. m 

8. Pak Anto mengendarai motor dengan kecepatan 40 km/jam. Pak Anto telah 

mengendarai motornya selama 2 jam. Maka berapa km jarak yang ia tempuh? 

9. 50 liter/menit = …  mL/menit 

10. Debit air sebuah sungai 30 liter/detik. Apabila volume air sungai yang dialirkan 

36.000 liter. Maka berapa menit waktu yang dibutuhkan untuk mengalirkan volume 

sungai tersebut? 
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Lampiran 07 

Soal Post-test 

1. Usia Trisna sekarang 14 tahun. Maka umur Trisna sama dengan … bulan 

2. 2 jam + 15 menit – 465 detik = ….. detik. 

3. Saat ini pukul 16.45. pukul berapakah 2,5 jam yang akan datang? 

4. 50 liter/menit = …  mL/menit 

5. Jarak rumah Edi kerumah Krisna sejauh 3 km. hal itu berarti jarak rumah Edi 

kerumah Krisna sejauh …. m 

6. Alula bercerita tentang sejarah peninggalan Belanda yang berusia, 2 abad 

+ 10 tahun + 3 windu. Berapa tahun jumlah usia peninggalan tersebut ? 

7. Debit air sebuah sungai 30 liter/detik. Apabila volume air sungai yang dialirkan 

36.000 liter. Maka berapa menit waktu yang dibutuhkan untuk mengalirkan volume 

sungai tersebut? 

8. Ayah Azeya berusia 6 windu dan ayah Aiza berusia 4 dasawarsa. Berapa selisih usia 

ayah Azeya dan ayah Aiza ? 

9. David akan pergi kesekolah dengan mengendarai sepeda pukul 06.15 dan dia tiba 

pukul 07.10. Berapa lama david dalam perjalanan menuju sekolah? 

10. Pak Anto mengendarai motor dengan kecepatan 40 km/jam. Pak Anto telah 

mengendarai motornya selama 2 jam. Maka berapa km jarak yang ia tempuh? 
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Lampiran 08 

Lampiran Hasil Uji Validitas Tes 

 

 
Correlations 

 P_01 P_02 P_03 P_04 P_05 P_06 P_07 P_08 P_09 P_10 TOTAL 

P_01 Pearson 
Correlation 

1 .066 .394 .179 .066 .596
**
 .394 .302 .192 .212 .585

**
 

Sig. (2-tailed)  .783 .086 .450 .783 .006 .086 .196 .418 .369 .007 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P_02 Pearson 
Correlation 

.066 1 .066 .435 .286 .285 .066 .218 .285 .154 .474
*
 

Sig. (2-tailed) .783  .783 .055 .222 .223 .783 .355 .223 .518 .035 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P_03 Pearson 
Correlation 

.394 .066 1 .179 .066 .394 1.000
**
 .704

**
 -.010 .212 .690

**
 

Sig. (2-tailed) .086 .783  .450 .783 .086 .000 .001 .966 .369 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P_04 Pearson 
Correlation 

.179 .435 .179 1 .892
**
 .390 .179 .105 .390 .242 .665

**
 

Sig. (2-tailed) .450 .055 .450  .000 .089 .450 .660 .089 .303 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P_05 Pearson 
Correlation 

.066 .286 .066 .892
**
 1 .285 .066 .000 .285 .154 .512

*
 

Sig. (2-tailed) .783 .222 .783 .000  .223 .783 1.000 .223 .518 .021 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P_06 Pearson 
Correlation 

.596
**
 .285 .394 .390 .285 1 .394 .302 .394 .414 .759

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .223 .086 .089 .223  .086 .196 .086 .069 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P_07 Pearson 
Correlation 

.394 .066 1.000
**
 .179 .066 .394 1 .704

**
 -.010 .212 .690

**
 

Sig. (2-tailed) .086 .783 .000 .450 .783 .086  .001 .966 .369 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P_08 Pearson 
Correlation 

.302 .218 .704
**
 .105 .000 .302 .704

**
 1 -.101 .101 .573

**
 

Sig. (2-tailed) .196 .355 .001 .660 1.000 .196 .001  .673 .673 .008 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P_09 Pearson 
Correlation 

.192 .285 -.010 .390 .285 .394 -.010 -.101 1 .212 .445
*
 

Sig. (2-tailed) .418 .223 .966 .089 .223 .086 .966 .673  .369 .049 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

P_10 Pearson 
Correlation 

.212 .154 .212 .242 .154 .414 .212 .101 .212 1 .497
*
 

Sig. (2-tailed) .369 .518 .369 .303 .518 .069 .369 .673 .369  .026 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.585
**
 .474

*
 .690

**
 .665

**
 .512

*
 .759

**
 .690

**
 .573

**
 .445

*
 .497

*
 1 

Sig. (2-tailed) .007 .035 .001 .001 .021 .000 .001 .008 .049 .026  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
 

 

 

 



61  

 

 

Lampiran 9 

 

Lampiran Hasil Uji Reabilitas Tes 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.792 10 
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Lampiran 10 

 

Lampiran Hasil Uji Hipotesis 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 TOTAL_PRE 62.6667 30 16.80175 3.06757 

TOTAL_POS 85.0000 30 11.37147 2.07614 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 TOTAL_PRE & TOTAL_POS 30 .271 .148 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 TOTAL_PRE - TOTAL_POS -22.33333 17.55451 3.20500 -28.88830 -15.77837 -6.968 29 .000 
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Lampiran 11 

 

Lampiran Hasil Data Nilai Pretest Penelitian 

No  Kode Siswa Nilai Pretest 

1 A1 50.00 

2 A2 90.00 

3 A3 60.00 

4 A4 90.00 

5 A5 40.00 

6 A6 80.00 

7 A7 50.00 

8 A8 60.00 

9 A9 60.00 

10 A10 80.00 

11 A11 40.00 

12 A12 90.00 

13 A13 40.00 

14 A14 60.00 

15 A15 60.00 

16 A16 70.00 

17 A17 40.00 

18 A18 60.00 

19 A19 90.00 

20 A20 70.00 

21 A21 70.00 

22 A22 40.00 

23 A23 50.00 

24 A24 50.00 

25 A25 80.00 

26 A26 70.00 

27 A27 80.00 

28 A28 40.00 

29 A29 60.00 

30 A30 60.00 

RATA-RATA 62,67 
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Lampiran 12 

 

Lampiran Hasil Data Nilai Postest Penelitian 

No  Kode Siswa Nilai Postest 

1 A1 70.00 

2 A2 70.00 

3 A3 90.00 

4 A4 90.00 

5 A5 80.00 

6 A6 90.00 

7 A7 70.00 

8 A8 90.00 

9 A9 80.00 

10 A10 90.00 

11 A11 70.00 

12 A12 90.00 

13 A13 70.00 

14 A14 90.00 

15 A15 100.00 

16 A16 90.00 

17 A17 70.00 

18 A18 100.00 

19 A19 90.00 

20 A20 100.00 

21 A21 80.00 

22 A22 90.00 

23 A23 100.00 

24 A24 60.00 

25 A25 90.00 

26 A26 100.00 

27 A27 70.00 

28 A28 90.00 

29 A29 90.00 

30 A30 90.00 

RATA-RATA 85 
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Lampiran 13 

 

Lampiran Output SPSS Frekuensi Data Penelitian 

 

TOTAL_PRE 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 40.00 6 20.0 20.0 20.0 

50.00 4 13.3 13.3 33.3 

60.00 8 26.7 26.7 60.0 

70.00 4 13.3 13.3 73.3 

80.00 4 13.3 13.3 86.7 

90.00 4 13.3 13.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

TOTAL_POS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 60.00 1 3.3 3.3 3.3 

70.00 7 23.3 23.3 26.7 

80.00 3 10.0 10.0 36.7 

90.00 14 46.7 46.7 83.3 

100.00 5 16.7 16.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Statistics 

 TOTAL_PRE TOTAL_POS 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 62.6667 85.0000 

Median 60.0000 90.0000 

Std. Deviation 16.80175 11.37147 

Minimum 40.00 60.00 

Maximum 90.00 100.00 
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Lampiran 14  

Dokumentasi Penelitian 
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Kelas Kontrol 
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Kelas Eksperimen 
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Lampiran 15 

Lembar jawaban Pre test siswa 
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Lampiran 16 

 

Lembar jawaban post test siswa 
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